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ABSTRACT 
Islam always teaches to share with others, helping each other with our 
diligent charity, giving alms to purify our wealth and by giving endowments 
that are productive so that the results can benefit the community. There is a 
new program from the Islamic capital market by launching shadaqah and 
zakat shares and waqf shares in 2017 and 2019. The writing methodology 
uses the library method, where data sources use library materials in solving 
existing problems. The results of this study are that the shadaqah and zakat 
shares and endowments of the newly launched shares have been going well, 
while the results of this study are the shares used must be Islamic shares, 
securities companies as facilitators must have a SOTS system (which is AB 
SOTS), cooperation between BEI, DSN MUI, securities companies, Indonesian 
Waqf Board, Dompet Dhuafa. Securities companies that have shares and 
zakat shares are PT. Henan Putihrai Sekuritas and those who have carried 
out the waqf shares program include PT. MNC Sekuritas, PT. Indopremer 
Securities and PT. Philip Sekuriitas 
 
Keywords: Sadaqah; Zakat; Waqf; Sharia shares 

 ABSTRAK 
 

Islam selalu mengajarkan untuk berbagi dengan sesama, saling tolong 
menolong diantaranya dengan kita rajin bersedekah, berzakat untuk 
mensucikan harta kita serta dengan pemberian wakaf yang bersifat 
produktif sehingga hasilnya bisa bermanfaat bagi masyarakat. Ada program 
terbaru dari pasar modal syariah yaitu dengan meluncurkan shadaqah dan 
zakat saham serta wakaf saham pada tahun 2017 dan 2019. Metodologi 
penulisan menggunakan metode kepustakaan, dimana sumber data 
menggunakan bahan-bahan kepustakaan dalam memecahkan permasalahan 
yang ada. Hasil dari penelitian ini bahwa program shadaqah dan zakat 
saham serta wakaf saham yang baru diluncurkan telah berjalan dengan baik, 
adapun hasil dari penelitian ini adalah saham yang digunakan harus saham 
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syariah, perusahaan sekuritas sebagai fasilitator harus mempunyai sistem 
SOTS (merupakan AB SOTS),kerjasama antara  BEI, DSN MUI, perusahaan 
sekuritas, Badan Wakaf Indonesia, Dompet Dhuafa. Perusahaan sekuritas 
yang mempunyai program shadaqah saham dan zakat saham adalah 
PT.Henan Putihrai Sekuritas dan yang telah melakukan program wakaf 
saham diantaranya adalah PT. MNC Sekuritas, PT. Indopremer Sekuritas 
danPT. Philip Sekuriitas 
 
Kata Kunci: Shadaqah; Zakat; Wakaf; Saham syariah 

I. PENDAHULUAN 

 
Di dalam Islam telah diatur dalam beribadah yang terbagi dalam ibadah kepada Allah 

SWT atau disebut dengan habluminallah yang merupakan hubungan vertikal dengan Tuhan 

sedangkan hubungan horizontal kita biasa menyebutnya dengan habluminanas yaitu hubungan 

antara sesama makhuk Tuhan, hubungan manusia dengan manusia. Dalam kehidupan 

bermasyakat banyak yang bisa dilakukan untuk membantu orang lain yang selalu dianjurkan 

dalam Islam diantaranya melalui kegiatan shadaqah kepada yang membutuhkan, mengeluarkan 

zakat sebagai penyucian terhadap harta yang kita miliki dan memberikan wakaf kepada 

masyarkat atau wakaf secara pribadi sebagai salah amalan yang akan selalu mengalir sampai 

akhirat pahalanya. Ketiga hal tersebut yang bisa kita lakukan dalam membantu masyarakat yang 

membutuhkan, yang bisa dilakukan secara pribadi maupun mealui badan/lembaga yang 

mengelolanya. 

Di era distupsi saat ini, wakaf, zakat dan shadakah telah berkembang dalam bentuk objek 

ke tiganya, jika dahulu yang kita tahu hanya sebatas dengan objek seperti uang, tanah, sawah 

(masih berlaku hingga saat ini) namun saat ini saham pun bisa menjadi objeknya yang bisa di 

shadaqahkan, diwakafkan bahkan menjadi objek zakat yang dapat disalurkan oleh para memilik 

saham. Ketiga hal tersebut, shadaqah saham kemudian zakat saham sudah dilakukan oleh 

masyarakat sejak kurang lebih tahun 2017 sedangkan untuk wakaf saham baru diperkenalkan 

pada bulan april 2019.  

Pasar modal saham syariah memang belum berlangsung lama seperti hal nya pasar 

modal konvensional, namun demikian pasar modal syariah sudah berkembang pesat sekali 

dalam 10 tahun terakhir sejak mulai berdirinya pasar modal syariah yaitu sekitar tahun 2010an. 

Perkembangan pasar modal sangat bagus seiring dengan perkembangan para investornya, 

seperti pasar modal konvensional, pasar modal syariah pun menyediakan berbagai efek syariah 

seperti Saham syariah, Reksadana syariah, sukuk, efek Beragun Aset (EBA) syariah dan Dana 

Investasi Real Estat (DIRE) syariah. 

Sementara untuk hal shadaqah, zakat dan wakaf saham masih sangat asing ditelinga 

masyarakat secara umum hal tersebut baru di canangkan kurang lebih 2 tahun belakangan 

tepatnya pada tahun 2017. Masih sangat kecil sosialisasi tentang ketiga hal tersebut, banyak 

masyarakat yang belum banyak mengetahuinya. Masyarakat hanya mengenal tentang shadaqah, 

zakat dan wakaf yang bersifat umum (konvensional) saja seperti kebanyakan yang telah 
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dijelaskan diatas. Rumusan masalah dalam penulisan jurnal ini adalah bagaimana mekanisme 

shadaqah, zakat dan wakaf saham serta bagaimana perkembangan shadaqah, zakat dan wakaf 

saham pada pasar modal syariah Indonesia. Tujuan penulisan jurnal ini adalah untuk mengetahui 

mekanisme dalam shadaqah, zakat dan wakaf saham tersebut serta sejauh mana perkembangan 

ketiga hal tersebut dalam masyarakat. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Banyak metode yang digunakan untuk mengetahui keabsahan sebuah penelitian, dengan 

menggunakan berbagai teknik pula. Peneliti menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepusatakaan merupakan penelitian yang dilakukan diperpustakaan 

mengambil setting perpustakaan sebagai tempat penelitian dengan objek penelitian adalah 

bahan-bahan kepustakaan, penelitian berhadapan dengan berbagai literatur sesuai dengan 

tujuan dan masalah yang akan dan sedang diteliti. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

tentang kecenderungan sebuah teori yang digunakan dari waktu ke waktu, perkembangan 

paradigma dan pendekatan ilmiah pengetahuan tertentu.1 

 

III. PEMBAHASAN 

Pada dasarnya manusia haruslah berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

baik dan sesuai dengan syariah Islam, salah satunya adalah dengan investasi. Menurut Tandelilin 

investasi dapat diartikan sebagai komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang 

dilakukan pada saat ini dengan tujuan memperoleh sekumlah keuntungan di masa datang. 

Dengan tujuan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik, mengurangi inflasi dan untuk 

menghemat pajak2. 

Investasi sebagai salah satu ikhtiar manusia untuk mempersiapkan kehidupan secara 

finansial dimasa yang akan datang, sementara hasilnya tentu diserahkan kepada Allah SWT 

seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat 34 “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-

Nya sajaah pengetahuan tentang hari kiamat; dan Dialah yang menurunkan hujan dan 

mengetahui apa yang ada di dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 

dengan pasti apa yang akan diusahakan besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 

di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal3. 

 Dari penjelasan diatas bahwa kita tidak akan mengetahui apa yang akan terjadi di masa 

yang akan datang, kita hanya berupaya untuk berusaha agar masa depan kita lebih baik salah 

satu langkah yang bisa kita ambil adalah dengan berinvestasi. Melalui pengetahuan dan ilmu 

adalah investasi utama untuk mendapatkan uang yang tak terbatas sebanyak yang kita perlukan,  

investasi tidak membutuhkan biaya yang besar tetapi ilmu pengetahuanlah dan informasi yang 

                                                        
1 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: 

Kencana, 2011, https://doi.org/10.1002/jcc.21776. 
2 Eduardus Tandelilin, Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio (Yogyakarta: BPFE UGM, 2001). 
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang: PT.Kumudasmoro Grafindo, 1994). 
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dibutuhkan sehingga investasi merupakan hal yang wajib, tanpa investasi potensi menjadi 

sengsara saat tidak bekerja terbuka lebar4, berusaha atau ikhtiar merupakan hal yang harus 

dilakukan oleh manusia sementara hasilnya diserahkan seluruhnya kepada Allah SWT. 

Di Indonesia perkembangan pasar modal syariah dimulai dengan dikeluarkannya UU no.8 

Tahun 1995 tentang pasar modal, kemudian pada tahun 1997 pasar modal syariah dimulai 

dengan dikeluarkannya reksadana syariah oleh dana reksa. Selanjutnya, Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

bersama dengan PT.Dana Reksa Invesment Manajement (DIM) meluncurkan Jakarta Islamic 

Indeks (JII) yang mencakup 30 saham dari emiten dengan ketentuan tentang hukum syariah. 

Penentuan komponen JII disusun berdasarkan persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah DIM5. 

Peranan pasar modal sangat membantu dalam perekonomian negara karena dengan 

adanya pasar modal dengan tidak langsung dapat memperkokoh perkeonomian negara yaitu 

dengan adanya kerjasama antara para pengusaha industri dan para investor. Pasar modal 

syariah secara umum adalah seluruh aktvitas di pasar modal yang memenuhi prinsip-prinsip 

Islam, artinya untuk memahami pasar modal syariah maka mempelajari konsep pasar modal dan 

prinsip-prinsip Islam yang mendasarinya menjadi suatu keharusan, tidak bisa dipilih keduanya. 

Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pasar modal Islam atau prisip syariah adalah 

prinsip hukum Islam dalam kegiatan syariah di pasar modal berdasarkan fatwa DSN-MUI, 

sepanjang fatwa dimaksud tidak bertentangan dengan peraturan OJK tentang penerapan prinsip 

syariah di pasar modal dan/atau peraturan OJK lainnya yang didasarkan pada fatwa DSN-MUI 6. 

Seluruh kegiatan di pasar modal syariah harus tetap berpegang pada dasar hukum pada 

Al-Qur’an dan hadits. Dalam kegiatan investasi pada prisipnya kegiatan yang dilakukan oleh 

investor  terhadap emiten (pemilik usaha) untuk memperdayakan pemilik usaha dalam 

melakukan kegiatan usahanya dan investor berharap memperoleh dari manfaat dari kegiatan 

usaha tersebut, dengan menjunjung tinggi nilai-nilai syariah dalam menjalankan usahanya yaitu 

prinsip kehalalan dan keadilan7. 

A. Mekanisme Shadaqah Saham, Zakat Saham dan Wakaf Saham 

1. Saham Syariah 

Banyak yang menyangsikan tentang hukum berinvestasi saham, namun demikian banyak 

literasi dan informasi yang menyatakan bahwa hukum berinvestasi saham khususnya saham 

syariah adalah halal. Hal ini telah dibuktikan dengan adanya regulasi yang dikeluarkan oleh DSN 

MUI tentang pasar modal syariah yang menyatakan investasi saham syariah itu halal. Dikatakan 

halal karena semua metode transaksi atau akadnya sudah berdasarkan syariah, jenis sahamnya 

adalah saham syariah, yang mengeluarkan efek atau perusahaannya berbisnis secara halal, 

                                                        
4 Ryan Filbert, Passive Income Strategy (Jakarta: PT Elex Komputindo, 2015). 
5 Mustafa Edwin Huda, Nurul dan Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, revisi (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Grup, 2014). 
6 Irwan Abdalloh, Pasar Modal Syariah (Jakarta: PT Elex Komputindo, 2018). 
7 Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah Dan Praktik Pasar Modal Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013). 
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intinya yang membedakan secara garis besar dengan pasar modal konvensional adalah akadnya, 

pengelolaan perusahaan dan cara penerbitan efeknya itu sendiri8. 

Saham syariah maupun saham konvensional mempunyai penggolongan sektor-sektor 

yang dapat memudahkan para investor untuk membeli atau menjual sahamnya. Berikut adalah 

penggolongan sektor saham di Bursa Efek Syariah, dibedakan dalam9 : 

a. Sektor agri (pertanian); terdiri dari enam sub sektor yaitu tanaman pangan, 

perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan. 

b. Sektor mining (pertambangan); pertambangan batu bara, pertambangan minyak dan 

gas, pertambangan logam dan mineral, pertambangan batu-batuan. 

c. Sektor basic industri (industri dasar dan kimia) terdiri dari sub sektor semen, keramik, 

porselen dan kaca, logam dan sejenisnya. Kimia, plastik dan kemasan, pakan ternak, 

kayu dan pengolahannya, pulp dan kertas. 

d. Sektor miscellaneous (aneka industri); tidak berfokus pada satu bidang meliputi 

subsektor mesin dan alat berat, otomotif dan komponennya, tekstil dan garmen, alas 

kaki, kabel; elektronika. 

e. Sektor customer goods (industri barang konsumsi); sektor ini memuat banyak saham 

blue chip terdiiri dari subsektor; makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik, 

barang kebutuha rumah tangga ; peralatan rumah tangga. 

f. Sektor properti ; terdiri dari properti dan real estate, konstruksi bangunan. 

g. Sektor infrastructure (infrastruktur, utilitas dan transportasi) terdiri dari subsektor 

bidang ebergi, jalan tol, pelabuhan, bandara, telekomunikasi, transportasi, konstruksi 

non bangunan. 

h. Sektor finance (keuangan) mencakup subsektor bank, lembaga pembiayaan, asuransi, 

reksadana. 

i. Sektor trade (perdagangan, jasa dan investasi); segala jenis jasa yang ditawarkan oleh 

emiten yang tergolong sektor trade, termasuk subsektor perdagangan besar, 

perdagangan eceran, restoran, hotel dan pariwisata; advertising, printing dan Media; 

kesehatan; jasa komputer dan perangkatnya; perusahaan investasi. 

Pada penelitian yang dulakukan oleh Nurafianti10 hasil analisis data menunjukkan bahwa 

sepanjang tahun 2003-2017 saham syariah berkontribusi positif meskipun tidak signifikan dan 

belum efektif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, obligasi syariah atau sukuk 

berkontribusi positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, reksadana 

syariah berkontribusi negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

ketika dilakukan uji secara bersamasama varibel saham syariah, sukuk dan reksadana syariah 

                                                        
8 Dini Selasi, “Ekonomi Islam; Halal Dan Haramnya Berinvestasi Saham Syaria,” Maro 1, no. 2 (2018): 87–96. 
9 BCA Sekuritas, “9 Sektor Saham Di Bursa Efek Indonesia,” BCA Sekuritas, 2019, instagram/bca_sekuritas. 
10 Nita Nurafiati, “PERKEMBANGAN PASAR MODAL SYARIAH DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA,” INKLUSIF (JURNAL PENGKAJIAN PENELITIAN EKONOMI 

DAN HUKUM ISLAM) 4, no. 1 (2019): 65–75. 
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berkontribusi positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia sepanjang 

2003-2017.  

Hal tersebut diatas menunjukkan bahwa saham sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sebagai salah satu investasi saham sudah banyak diminati 

oleh masyarakat, bukan hanya dari kalangan para pengusaha bahkan sampai dengan ibu rumah 

tangga mulai mengenal investasi saham. Saham syariah adalah efek berbasis ekuitas yang 

memenuhi prinsip Islam, objek transaksi saham syariah adalah kepemilikan perusahaan, yang 

menerbitkan saham hanya perusahaan. Penerbitan saham syariah kan mempengaruhi sisi modal 

perusahaan sehingga berdampak terhadap komposisi pemegang saham perusahaan, persentase 

kepemilikan perusahaan oleh investor ditunjukkan oleh jumlah saham yang dimilikinya11. 

Saham merupakan bukti kepemilikan perusahaan atas saham yang dimilikinya. Harga 

saham sangat dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran. Harga suatu saham akan 

cenderung naik apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan dan cenderung turun jika 

erjadi kelebihan penawaran12. Untuk memantau harga saham, para investor dalam menentukan 

menjual saham atau membeli saham dengan cara melakukan analisis yaitu analisis fundamental 

dan analisis teknikal yang dapat membantu seorang investor bisa menentukan kapan ia masuk 

atau membeli atau kapan ia keluar atau menjual saham yang dimilikinya. Berikut adalah macam 

analisis untuk menentukan harga saham, yaitu 13 : 

a. Analisis Teknikal 

(1) Analisis teknikal yaitu menentukan harga saham dengan menggunakan data pasar 

dari saham, misanya harga saham, volume transaksi saham dan indeks pasar. 

(2) Analisis teknikal ini tidak mampu memberikan sinyal beli atau jual, namun 

hasilnya tidak bisa dipastikan 100% benar. Menurut pengalaman empiris, kata 

para ahli dikatakan bahwa kekuatan analisis teknikal maksimal 60%-70% 14. 

b. Analisis Fundamental 

(1) Analisis fundamental atau analisis perusahaan yaitu menentukan harga saham 

dengan menggunakan data fundamental yaitu data yang berasal dari keuangan 

perusahaan misalnya deviden, laba, penjualan, pertumbuhan dan prospek 

perusahaan serta kondisi industri perushaan. Terjadinya perrbaikan prestasi 

kondisi fundamental perusahaan (kinerja keuangan dan operasional perusahaan) 

biasanya diikuti dengan kenaikan harga saham di lantai bursa.  

(2) Ada beberpa alasan jika analisis fundamental ini penting15 yaitu merupakan faktor 

penggerak harga saham; harga saham cerminan dari kinerja perusahaan, jika 

kinerja perusahaan masih bagus maka sahamnya masih bisa dipertahankan juga 

dapat menentukan kapan masuk atau kapan keluar dari pasar saham, dapat 

                                                        
11 Abdalloh, Pasar Modal Syariah. 
12 badan Pengawas Pasar Modal, Panduan Investasi Di Pasar Modal Indonesia (Jakarta: UFJ Insitute, 2003). 
13 Jogiyanto, Teori Portofolio Dan Analisis Investasi, 3rd ed. (Yogyakarta: BPFE, 2003). 
14 Desmond Wira, Analisis Teknikal Untuk Profit Maksimal, 2nd ed. (Jakarta: Exceed, 2010). 
15 Desmond Wira, Analisis Fundamental Saham, 2nd ed. (Jakarta: Exceed, 2015). 
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membantu meminimalkan resiko dan mengoptimalkan profit; akan terhindar dari 

saham gorengan para bandar dan terhindar dari perusahaan yang terancam 

bangkrut dan menentukan pemilihan saham yang terbaik untuk investasi, dapat 

membuat kita lebih percaya diri; tidak gampang terpengaruh bila saham 

mengalami koreksi harga, dapat menentukan harga saham wajar serta dapat 

membantu menyusun portofolio saham. 

2. Shadaqah 

 Shadaqah merupakan salah satu amalan yang dianjurkan oleh Islam, dengan 

bershadaqah kita akan mendapatkan pahala dan kita dapat membantu orang lain juga. shadaqah 

merupakan pemberian sesuatu dari seseorang kepada orang lain karena ingin mendapatkan 

pahala16. Seperti dalam firman Allah SWT dalam surat At-taubah (9:58) tentang sedekah 

“pungutlah sedekah dari kekayaan mereka; Kau bersihkan dan sucikan mereka dengan zakat 

itu”. 

Secara umum sodaqoh memiliki pengertian menginfakkan harta di jalan Allah swt,  

ditujukan kepada fakir miskin, kerabat keluarga, maupun untuk kepentingan jihad fi sabilillah. 

Makna shadaqah memang sering menunjukkan makna memberikan harta untuk hal ia di jalan 

Allah swt. Secara bahasa, shadaqah berasal dari kata shidq yang berarti benar. Dan menurut Al-

Qadhi Abu Bakar bin Arabi, benar di sini adalah benar dalam hubungan dengan sejalannya 

perbuatan dan ucapan serta keyakinan. Shadaqah lebih luas dari sekedar zakat maupun infak. 

Karena shadaqah tidak hanya berarti mengeluarkan atau mendermakan harta. Namun shadaqah 

mencakup segala amal atau perbuatan baik17. 

Shadaqah sangat dianjurkan dalam Islam, karena dengan shadaqah kita bisa berbagi 

dengan sesama umat muslim, atau lebih lanjut bershadaqah berarti memberikan harta kita di 

jalan Allah. Berikut adalah keutamaan bershadaqah dalam AlQur’an dan Hadits18 

a. Keutamaan shadaqah yang terdapat dalam Al-Qur’an 

(1) “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan 

dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipat-

gandakan (ganjarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang 

banyak.” (Qs. Al Hadid: 18). 

(2) “pungutlah sedekah dari kekayaan mereka; Kau bersihkan dan sucikan mereka 

dengan zakat itu” (QS. Taubah; 58). 

b. Keutamaan shadaqah yang terdapat dalam Hadits 

(1) “Sedekah dapat menghapus dosa sebagaimana air memadamkan api.” (HR. 

Tirmidzi, di shahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi, 614). 

                                                        
16 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi, 2010. 
17 Wordpress, “Pengertian Sodaqoh,” wordpress.com, 2016, 

https://zakatinfaksedekah.wordpress.com/2016/04/26/pengertian-sodaqoh/. 
18 ensiklopedia bebas Wikipedia, “Sedekah,” wikipedia, 2019, https://id.wikipedia.org/wiki/Sedekah. 
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(2) “Seorang yang bersedekah dengan tangan kanannya, ia menyembunyikan 

amalnya itu sampai-sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 

disedekahkan oleh tangan kanannya.” (HR. Bukhari no. 1421). 

(3)  “Harta tidak akan berkurang dengan sedekah. Dan seorang hamba yang pemaaf 

pasti akan Allah tambahkan kewibawaan baginya.” (HR. Muslim, no. 2588). 

(4) “Orang memberikan menyumbangkan dua harta di jalan Allah, maka ia akan 

dipanggil oleh salah satu dari pintu surga: “Wahai hamba Allah, kemarilah untuk 

menuju kenikmatan”. Jika ia berasal dari golongan orang-orang yang suka 

mendirikan salat, ia akan dipanggil dari pintu salat, yang berasal dari kalangan 

mujahid, maka akan dipanggil dari pintu jihad, jika ia berasal dari golongan yang 

gemar bersedekah akan dipanggil dari pintu sedekah.” (HR. Bukhari no.3666, 

Muslim no. 1027). 

(5) “Sedekah adalah bukti.” (HR. Muslim no.223). 

(6) “Wahai para pedagang, sesungguhnya setan dan dosa keduanya hadir dalam jual-

beli. Maka hiasilah jual-beli kalian dengan sedekah.” (HR. Tirmidzi no. 1208, ia 

berkata: “Hasan shahih”). 

(7)  “jauhilah api neraka, walau hanya dengan bersedekah sebiji kurma. Jika kamu 

tidak punya, maka bisa dengan kalimah thayyibah” (HR. Al Bukhari 6539, Muslim 

1016). 

3. Zakat 

 Pengertian zakat dari segi bahasa berasal dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih 

dan baik. Menurut lisan al-arab dasar dari kata zakat adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji. 

Zakat dari segi istilah fikih adalah “sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan 

kepada orang-orang yang berhak” disamping berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri” 
19. 

 Zakat sangat penting dalam Islam selain zakat merupakan salah satu rukun Islam karena 

zakat sudah diperintahkan oleh Allah SWT artinya hukumnya wajib karena sudah jelas dan tegas 

diperintahkan Allah SWT dimana diatur besarnya/nisabnya, syarat-syarat, waktu penyerahan 

zakat serta mekanisme pembayaran zakat. Zakat merupakan pengeluaran yang wajib dilakukan 

oleh setiap muslim yang tidak dipunyai oleh agama lain artinya zakat itu tidak wajib bagi yang 

non muslim. Bila zakat tidak diwajibkan kepada bukan muslim, maka zakat itu juga tidak sah 

seandainya dibayar oleh orang kafir karena ia tidak memiliki persyaratan pertama yaitu Islam, 

seperti diterngkan dalam Al-Qur’an (25;23) “Dan kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, 

lalu kami jadikan amal itu debu yang berterbangan"20. 

Landasan Hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits yang menerangkan tentang 

Zakat21, sebagai berikut : 

                                                        
19 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, 2nd ed. (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antarnusa, 1991). 
20 Qardawi. 
21 Wikipedia, “Zakat,” wikipedia, 29 Juni, 2019, https://id.wikipedia.org/wiki/Zakat. 
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a. Al-Qur’an 

(1) “...dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 

ruku'". (Al-Baqarah 2:43). 

(2) “Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar 

dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 

mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (At-Taubah 9:35). 

(3) “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka..." (At-Taubah 9:103). 

(4) “...dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 

berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 

zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada 

fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang yang berlebih-lebihan." (al-An'am 6:141)  

b. Hadits 

(1) Dari Ibnu Umar RA berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda, 

"Pokok-pokok iman ada 5 perkara: yakni persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang 

berhak disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 

mendirikan shalat, membayar zakat, menunaikan ibadah haji, dan puasa bulan 

Ramadhan."  

(2) Dari Abu Ayyub RA, bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah, dan 

berkata: "Beritahukan kepadaku suatu amal yang bisa memasukkanku ke dalam 

Surga!" Orang ada yg berkata padanya: "Ada apa dengannya, ada apa 

dengannya?" Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam menjawab: "Ia punya kepentingan 

(berupa perkara yang sangat besar, yaitu) engkau menyembah Allah dan tidak 

menyekutukanNya, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan mempererat tali 

kekerabatan." 

Dinamakan zakat, karena di dalamnya terkandung harapan untuk beroleh berkah, 

membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbagai kebaikan. Makna tumbuh dalam arti 

zakat menunjukkan bahwa mengeluarkan zakat sebagai sebab adanya pertumbuhan dan 

perkembangan harta, pelaksanaan zakat itu mengakibatkan pahala menjadi banyak. Sedangkan 

makna suci menunjukkan bahwa zakat adalah mensucikan jiwa dari kejelekan, kebatilan dan 

pensuci dari dosa-dosa. Secara umum zakat terbagi menjadi dua jenis, yakni zakat fitrah dan 

zakat maal. Secara lebih rinci, zakat maal ini memiliki jenis zakat lainnya seperti 22; Zakat 

                                                        
22 indonesia.go.id, “Layanan Zakat BAZNAS,” indonesia.go.id, 2019, 

https://indonesia.go.id/layanan/kependudukan/sosial/layanan-zakat-baznas. 
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penghasilan; Zakat emas dan perak; Zakat perusahaan; Zakat perdagangan; Zakat saham; Zakat 

reksadana; Zakat rikaz 

4.Wakaf 

Pengertian wakaf itu bisa diartikan dari berbagai sisi, berikut adalah pengertian dari 

wakaf yaitu : 

a. Wakaf menurut UU no.41 tahun 2004 tentang Wakaf. Wakaf merupakan perbuatan 

hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda 

miliknya untuk dimafaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai 

dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejateraan umum 

menurut syariah23. 

b. Wakaf adalah pemindahan hak pribadi menjadi milik suatu badan yang akan memberi 

manfaat bagi masyarakat24. 

c. Wakaf dalam Kamus Istilah Fiqih adalah memindahkan hak milik pribadi menjadi milik 

suatu badan yang memberi manfaat bagi masyarakat25.  

d. Definisi dan Unsur Wakaf Sesuai UU No. 41 Tahun 2004 & PP No. 42 Tahun 2006, 

Tentang Wakaf 26; 

(1) Wakaf; Perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 

sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka 

waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 

kesejahteraan umum menurut syariah. 

(2) Benda Wakaf; Harta benda yang memiliki daya tahan lama dan/atau manfaat 

jangka panjang serta mempunyai nilai ekonomi menurut syariah yang diwakafkan 

oleh Wakif 

(3) Wakif; Pihak yang mewakafkan harta benda miliknya. 

(4) Nazhir; Pihak yang menerima harta benda wakaf dari Wakif untuk dikelola dan 

dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. 

(5) Ikrar Wakaf; Pernyataan kehendak wakif yang diucapkan secara lisan dan/atau 

tulisan kepada Nazhir untuk mewakafkan harta benda miliknya. 

(6) Mauquf ‘Alaih; Penerima manfaat benda wakaf 

Di Indonesia yang mengembangkan wakaf dan penyaluran dana wakaf di kelola oleh 

Badan Wakaf Indonesia (BWI) yang merupakan lembaga independen untuk pengembangan 

                                                        
23 Presiden Republik Indonesia, “UU No.41 Tahun 2004 Tentang Wakaf” (2004), 

https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU4104.pdf. 
24 Sholihin, Buku Pintar Ekonomi. 
25 M.Abdul Mujieb, Kamus Istilah Fiqih, Cet.III (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002). 
26 Imam Teguh Saptono, “Wakaf Saham,” Badan Wakaf Indonesia, 2019, 

https://www.badanwakafindonesia.com/eLibrary/Wakaf-Saham. 



 

 
 

104 

 

perwakafan di Indonesia. Tugas dan wewenang Badan Wakaf Indonesia adalah melakukan 

pembinaan terhadap nazhir dalam mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf; 

melakukan pengeolaan dan pengembangan harta benda wakaf berskala nasional dan 

internasional; memberikan persetujuan dan/atau izin atas perubahan peruntukan dan status 

harta benda wakaf; memebrhentikan dan mengganti nazhir; memberikan persetujuan atas 

pertukaran harta benda wakaf; memberikan saran dan pertimbangan kepada pemerintah dalam 

penyusunan kebijakan di bidang perwakafan27. 

6.Mekanisme Pembayaran Shadaqah Saham, Zakat Saham dan Wakaf Saham 

Sekuritas yang telah mempunyai fasilitas shadaqah dan zakat saham salah satunya adalah 

PT. Henan Putihrai Sekuritas, programnya bernama SaZadah. Filosofi dari sajadah memiliki 

makna yaitu seluas dan serumit apapun beban hidup, sebesar apa pun dosa yang diperbuat akan 

mampu ditampung oleh sajadah untuk bersujutd memohon ampunan kepada Maha Pencipta 

Allah SWT. Kesamaan program ini dengan logo sajadah adalah program SaZadah merupakan 

wadah untuk menampung shadaqah dan zakat yang diterima dari berbagai lapisan masyarakat, 

dimana hasil dari shadaqah dan zakat tersebut akan disalurkan kepada BAZNAS28. 

a. Zakat dan Sadaqah Saham 

Zakat merupakan salah satu ibadah bagi seorang muslim, merupakan hal wajib dengan 

ketentuan dan syarat-syarat yang sudah ditetukan dalam Al-Qur’an dan hadits. Dengan 

membayar zakat kita dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT sebagai salah satu kewajiban 

menjadlankan rukun Islam, dengan zakat kita bisa membantu sesama yang membutuhkan serta 

menjadikan kita berjiwa sosial sebagai sarana menyucikan harta kita, dengan berzakat 

diharapkan akan memberikan sesenangan kepada yang menerimanya juga dapat mengurangi 

kecemburuan sosial antara orang yang mampu dan tidak mampu. Mekanisme dalam 

menentukan zakat saham, seperti diterangkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 

memberikan beberapa ketentuan sebagai lembaga yang menyalurkan zakat di Indonesia29: 

(1) Zakat saham ditetapkan berdasarkan kesepakatan para ulama pada Muktamar 

Internasional Pertama tentang zakat di Kuwait (29 Rajab 1404 H) bahwa hasil dari 

keuntungan investasi saham wajib dikeluarkan zakatnya. Zakat saham dapat 

ditunaikan jika hasil keuntungan investasi sudah mencapai nisab. Nisab zakat saham 

sama nilainya dengan nisab zakat maal yaitu senilai 85 gram emas dengan tarif zakat 

2,5% dan sudah mencapai satu tahun (haul). 

(2) Cara menghitung zakat saham pun sama dengan cara menghitung zakat maal yaitu 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

2,5% x Jumlah harta yang tersimpan selama 1 tahun 

                                                        
27 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010). 
28 PT. Henan Putihrai, “Filosofi Program Shadaqah Dan Zakat Saham,” www.henanputihrai.com, 2017, 

https://henanputihrai.com/sazadah/index.html. 
29 Badan Amil Zakat Nasional, “Zakat Saham,” Baznas, 2019, https://baznas.go.id/id/zakat-saham. 
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Saat ini investor tidak perlu merubah saham yang dimiliki menjadi rupiah untuk 

menunaikan zakat atas saham yang dimiliki, kini zakat dapat ditunaikan ke BAZNAS 

dalam bentuk saham ke rekening dana investor milik BAZNAS.  

(3) Investor perlu mengetahui apakah total asset account nya sudah mencapai nisab atau 

belum. Jika sudah, maka investor bisa menghitung berapa jumlah yang akan dizakati 

dalam bentuk satuan lot dengan rumus sebagai berikut:  

Nominal zakat dalam rupiah: (harga pasar/lembar x 100 lembar) 

(4) Contoh perhitungan zakat saham di bawah ini: 

Bapak A selama 1 tahun penuh memiliki total asset account senilai Rp100.000.000,-. 

Jika harga emas saat ini Rp622.000,-/gram, maka nishab zakat senilai Rp52.870.000,-. 

Sehingga Bapak A sudah wajib zakat. Zakat maal yang perlu Bapak A tunaikan sebesar 

2,5% x Rp100.000.000,- = Rp2.500.000,-. 

(5) Cara perhitungan & pemindahbukuan portfolio saham: 

Bapak A memiliki saham XXXX sebanyak 100 lot dimana harga pasar/lembar sebesar 

Rp645,- (1 lot sama dengan 100 lembar). Nilai zakat Bapak A dalam saham adalah 

Rp2.500.000 : (Rp645,- x 100 lembar) = 38,75 lot / pembulatan menjadi 39 lot. Untuk 

itu, Bapak A harus memindahkan 39 lot sahamnya sebagai zakat saham. 

Mekanisme Zakat Saham  

Berikut adalah mekanisme zakat saham yang dilakukan oleh PT. Henan Putihrai yang 

bekerjasama dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Proses membayar zakat dengan 

saham cukup mudah, namun untuk dapat menggunakan fasilitas tersebut yang harus dilakukan 

dengan memenuhi mekanisme zakat saham pada PT. Henan Putihrai sebagai berikut30 : 

a. Muzaki/donatur harus terdaftar sebagai investor saham di Bursa Efek Indonesia. 

b. Investor mengisi formulir donasi di Gerai Saham Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

dan/atau kantor HP Sekuritas, lalu memilih saham dan jumlah lembar saham yang 

ingin di Zakat-kan. 

c. Zakat saham tersbut dipindahkan dari portfolio investor ke akun BAZNAS, untuk 

dikelola dan disalurkan dalam program Zakat Community Development. 

d. Dapat dijelaskan pada gambar dibawah ini  

                                                        
30 PT. Henan Putihrai, “Mekanisme Zakat Saham,” PT. Henanputihrai Sekuritas, 2017, 

https://henanputihrai.com/sazadah/index.html. 
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Zakat saham berasal dari saham syariah yang terdapat pada JII (Jakarta Indonesia Index) 

berupa RDN (rekening dana nasabah) syariah dan konvesional yang disalurkan pada Program 

Zakat Community Development. Sementara untuk program shadaqah bisa menggunakan saham 

syariah yang berada pada ISSI (Indeks Saham Syariah Indonesia) rekeningnya bisa berupa RDN 

(Rekening Dana Nasabah) syariah dan RDN (Rekening Dana Nasabah) Konvensional, yang 

dizakatkan berupa capital gain dan deviden melalui Program Zakat Community Development. 

program shadaqah saham bisa juga menggunakan saham dari konvensional yang berada pada 

IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) yang berasal dari RDN (Rekening Dana Nasabah) 

konvensional, yang dishadakahkan berupa hasil dari capital gain dan deviden, disalurkan untuk 

pembangunan infrastruktur. 

Mekanisme Wakaf saham 

Wakaf saham adalah salah satu jenis wakaf produktif dan termasuk ke dalam wakaf benda 

bergerak. Mekanisme wakaf saham serupa dengan mewakafkan harta lainnya, namun harta 

yang diwakafkan berbentuk saham. Wakif bisa mewakafkan seluruh harta namun tetap 

mempertahankan pokoknya sebagai bagian dari wakaf. Pemanfaatan saham akan disesuaikan 

dengan akad wakaf. Dengan adanya wakaf saham, investor akan melakukan dua hal bersamaan 

yaitu investasi sekaligus kegiatan sosial. Di Indonesia wakaf saham akan dikelola dengan 

kolaborasi antara BEI (Bursa Efek Indonesia) dan BWI (Badan Wakaf Indonesia). Selain itu ada 

juga MoU untuk mengikat BEI, BWI, dan AB-SOTS (Anggota Bursa-Sharia Online Trading System) 

sebagai mitra untuk memastikan tidak ada kepentingan wakif yang terabaikan31. 

Menurut Nicky Hogan, Direktur Bursa Efek Indonesia32 dalam acara Silaknas MES 

(Masyarkat Ekonomi Syariah) menyatakan bahwa wakaf saham dapat dilakukan dengan dua 

model, yaitu; wakaf yang bersumber dari keuntungan investor, wakaf yang menjadikan saham 

syariah sebagai objek wakaf. 

Bagan 1. Model 1 Wakaf yang bersumber dari Keuntungan Investor 

                                                        
31 Suri Nur, “Pengertian Wakaf Saham,” Rumahwakaf.org, 2019, http://www.rumahwakaf.org/pengertian-wakaf-

saham/. 
32 Nicky Hogan, “Wakaf Saham; Alternatif Model Wakaf Produktif” (Jakarta: MES Indonesia, 2016), 

http://www.ekonomisyariah.org/5620/mengenal-wakaf-saham/. 
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Keuntungan (%)         Rp 

Penjualan Saham ------------------- AB SOTS 

                             

 

 

       Perjanjian    

Investor Syariah    Pengelola Wakaf 

               

       

  

      Aset Wakaf 

Sumber ; Model 1 dari Nicky Hogan (2016) 

Sumber wakaf  yang berasal dari keuntungan investor saham syariah (berupa capital gain 

atau deviden dan penjualan saham) kemudian dipotong langsung dari keuntungan penjualan 

tersebut yang melibatkan anggota bursa (AB) syariah online trading system (SOTS) yang 

merupakan institusi yang melakukan pemotongan keuangan, kemudian keuntungan tersebut 

akan sisetorkan kepada lembaga pengelola wakaf (misalnya Badan Wakaf Indonesia, dompet 

dhuafa dll). Setelah keuntungan tersbeut diterima oleh lembaga pengelola wakaf akan 

mengkonversikan keuntungan tersebut menjadi aset produktif atau langsung dikonversikan 

menjadi aset sosial (masjid, rumah sakit, sekolah dll). 

Bagan 2. Model 2 Wakaf yang menjadikan saham syariah sebagai objek wakaf. 

                Lot 

Saham Syariah --------------------------------- Pengelola Investasi 

                        Kelola 

         Keuntungan Investasi 

Investor Syariah   Perjanjian    Rp 

Aset Wakaf       Pengelola Wakaf 

Sumber ; Model 2 dari Nicky Hogan (2016) 

  

Sumber wakaf berasal dari saham syariah yang dibei oleh investor saham syariah berupa lot 

(satuan saham) kemudian diserahkan untuk keperluan wakaf berupa “sahamnya”. Saham syariah 

yang akan diwakafkan diserahkan kepada lembbaga pengelola investasi (misalnya lembaga 

sekuritas, BWI atau dompet dhuafa) kemudian setelah mendapatkan keuntungan dari saham 

syariah yang diwakafkan oleh lembaga pengelola investasi tersebut akan disetorkan kepada 

lembaga pengelola wakaf. Lembaga ini yang akan mengkonversikan keuntungan dari saham 

syariah menjadi aset produktif dimana saham syariah yang telah diwakafkan tidak bisa diubah 

oleh pengelola wakaf tanpa seiizin pemberi wakaf tersebut dan disebutkan dalam perjanjian 

wakaf. 
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B. Perkembangan Shadaqah Saham dan Zakat Saham dan Wakaf Saham di Indonesia 

1. Perkembangan Shadaqah dan Zakat Saham di Indonesia 

Zakat merupakan salah satu kewajiban seorang muslim untuk menolong sesama 

manusia, biasanya berupa uang dan beras namun seiring perkembangannya zakat mulai 

merambah pada kegiatan pasar modal. Perkembangan pasar modal syariah sangat pesat sekali, 

banyak program-program baru yang diluncurkan atas kerjasama antara Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan berbagai pihak dan lembaga, salah satunya adalah bekerja sama dengan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan cara memberikan zakat atas saham yang dimiliki oleh para 

investor jika keuntungannya telah memenuhi nisabnya. Zakat saham ini berlaku untuk para 

investor saham syariah dan saham konvensional yang mau menzakatkan keuntungan dari 

perdagangan atau dari transaksi jual beli saham yang dilakukan. 

Ketua Badan Amil Zakat Nasional (Basnaz) Bambang Sudibyo mengatakan Indonesia 

adalah negara pertama yang menerapkan zakat saham. Indonesia sebagai negara muslim 

terbesar di dunia seharusnya menjadi contoh bagi negara lain dalam hal keuangan syariah. 

saham yang bisa dizakati adalah saham yang masuk Daftar Efek Syariah (DES). Dengan begitu, 

harapannya saham perusahaan yang diakadkan tidak tidak melakukan penjualan barang atau 

jasa yang dilarang dalam syariat islam seperti daging babi, minuman keras, ataupun perjudian.33. 

Indonesia berpotensi sangat besar untuk mengembangkan program zakat saham, karena 

mayoritas penduduknya adalah muslim sehingga besar kemungkinan dan besarnya kesempatan 

untuk mengembangkan program zakat saham. 

PT Henan Putihrai Sekuritas (HP Sekuritas) sebagai pelopor ‘Investasi Berbagi’ 

bekerjasama dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) meluncurkan Program Shadaqah dan 

Zakat Saham Nasabah (SAZADAH). Program ini dimaksudkan untuk memfasilitasi investor 

(syariah maupun konvensional) untuk dapat menyucikan harta sekaligus berbagi kepada sesama 

melalui sedekah dan zakat saham/dana. Launching program ini dilaksanakan di Main Hall Bursa 

Efek Jakarta, Senin, 13 November 2017, bersamaan dengan pembukaan perdagangan saham. 

Hadir dalam acara tersebut, Ketua BAZNAS Bambang Sudibyo, Direktur PT Henan Putihrai 

Sekuritas Ferry Sudjono, Ketua Majelis Ulama Indonesia KH Ma'ruf Amin dan Direktur Bursa Efek 

Indonesia. Tamu undangan lainnya berasal dari OJK, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Muamalat, 

Bank Syariah Mandiri, Bidang Pasar Modal DSN MUI, IAEI, Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), 

FoSSEI, GP Ansor serta Fatayat NU34. 

Sejak diluncurkannya pragram SAZADAH sudah ada perkembangan yang 

menggembirakan karena kerjasama antara Baznas dan PT Henan Putihrai Sekuritas untuk 

memfasilitasi portofolio zakat saham. menurut Deputi Baznas, M. Arifin Purwakanantan 

mengungkapkan pada saat pertama kali diluncurkannya program ini ada sekitar Rp.50 juta nilai 

zakat saham. menurut Direktur Henan Putihrai Sekuritas Mohamad Yunus mengungkapkan, 

                                                        
33 Bambang Sudibyo, “Indonesia Negara Pertama Terapkan Zakat Saham,” Tempo.Co, November 13, 2017, 

https://bisnis.tempo.co/read/1033368/indonesia-negara-pertama-terapkan-zakat-saham/full&view=ok. 
34 Tempo.co, “BAZNAS Dan HP Sekuritas Luncurkan Zakat Saham,” Tempo.Co (Jakarta, November 2017). 
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perseroan akan memfasilitasi nasabah dalam mengeluarkan zakat, yang nantinya diberikan 

kepada penerima zakat melalui BAZNAS, untuk saat ini periode 25 Mei 2018 sampai dengan 4 

Juni 2018 sudah terkumpul Rp.135 juta zakat saham 35. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) membuka gerai zakat di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

Jalan Jenderal Sudirman Kav 52-43, Jakarta Selatan. Gerai zakat BAZNAS ini bertujuan 

memberikan kemudahan bagi pelaku pasar modal untuk menunaikan kewajibannya, dibuka 

selam bulan ramadhan. Dana zakat, dan sedekah yang terkumpul dari program SAZADAH ini 

disalurkan melalui BAZNAS kepada para penerima zakat melalui program-program 

pemberdayaan ekonomi36. 

Bulan suci Ramadan menjadi momentum yang tepat untuk berbuat baik dan bersedekah. 

Untuk itu, Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) bekerja sama dengan PT Henan Putihrai Sekuritas 

(HP Sekuritas) akan membuka gerai zakat di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai Selasa, 7 Mei 2019. 

Sebenarnya kerjasama ini telah dilakukan sejak November 2017. Keduanya mengembangkan 

program Shadaqah dan Zakat Saham atau Sazadah. Program ini akan memberikan kemudahan 

layanan berzakat dan sedekah bagi para muzaki atau donatur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebagai investor saham. merupakan contoh kontribusi nyata dalam 

mewujudkan Socially Responsible Investing (SRI) di Pasar Modal Syariah Indonesia yang sedang 

digaungkan oleh BEI dan OJK saat ini37 

2. Perkembangan Wakaf Saham di Indonesia 

Dalam perkembangan disribusi wakaf bahwa uang dan saham dapat diwakafkan. 

Mayoritas ulama telah memperbolehkan berwakaf melalui uang dan saham, dengan berdasar 

pada prinsip muamalah yaitu semua hal diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarang. Hadits 

yang menjadi dasar hukum wakaf hanya menjelaskan tentang inti kegiatan wakaf, sedangkan 

detail pelaksanaannya merupakan hasil ijtihad dari para ulama. Secara umum model pengelolaan 

wakaf uang dan wakaf saham sama yaitu mengumpulkan dana untuk kemudian dikonversikan ke 

dalam bentuk aset tetap atau diinvestasikan ke dalam instrumen keuangan. Hanya saja dalam 

pembahasan wakaf saham, sumber dana wakaf secara spesifik berasal dari saham dan 

pengelolaannya. Adapun hambatan utama dari implementasi wakaf uang dan saham adalah pola 

pikir masyarakat yang masih38. 

Wakaf saham baru diterapkan pada tahun 2019 tepatnya pada bulan april yang lalu. 

Wakaf saham terjadi karena melihat perkembangan dan antusias masyarkat akan wakaf. Wakaf 

                                                        
35 Mohamad Yunus, “Zakat Saham Mulai Mengalir Dari Investor Pasar Modal,” Bisnis.Com, June 10, 2018, 

https://market.bisnis.com/read/20180610/7/805004/zakat-saham-mulai-mengalir-dari-investor-pasar-

modal/javascript. 
36 Tribunnews.com, “Masyarakat Zakat Saham, BAZNAS Buka Gerai Zakat Saham Di Bursa Efek Indonesia,” 

tribunnews.com, 2019, https://www.tribunnews.com/nasional/2019/05/08/masyarakat-zakat-saham-baznas-buka-

gerai-zakat-saham-di-bursa-efek-indonesia.%0A%0A. 
37 Ayu Lestari Wahyu Puranindhi, “Permudah Zakat, Baznas Gandeng Perusahaan Sekuritas” (Indonesia, 2019), 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3958928/permudah-zakat-baznas-gandeng-perusahaan-

sekuritas?utm_expid=.9Z4i5ypGQeGiS7w9arwTvQ.0&utm_referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com%2F. 
38 Girindra Mega Paksi, Asfi Manzilati, and Marlina Ekawaty, “Kajian Hukum Dan Implementasi Wakaf Harta 

Bergerak Di Indonesia: Wakaf Uang Dan Saham,” ISLAMICONOMIC: Jurnal Ekonomi Islam 9, no. 2 (2018). 
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saham ini sebagai alternatif wakaf produktif karena saham merupakan usaha yang akan terus 

menghasilkan dan bisa berjangka panjang, hasilnya bisa berupa deviden atau capital gain. Bursa 

efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan para perusahaan sekuritas yang mempunyai sistem 

SOTS yaitu  sharia online trading system yang dapat memfasilitasi kegiatan wakaf saham juga 

berkerjasama dengan Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan Dompet Dhuafa (DD). Berikut adalah 

perusahaan sekuritas yang telah memfasilitasi dan meluncurkan program wakaf saham di 

Indonesia: 

1. PT. MNC Sekuritas 

Wakaf saham disalurkan oleh anggota bursa yang mempunyai sistem online trading syariah, 

salah satunya adalah PT MNC Sekuritas, Direktur Utama MNC Sekuritas Susy Meilina 

menjelaskan pihaknya berperan sebagai penerima dan perantara wakaf yang diberikan investor 

pasar modal melalui MNC Wakafku kemudian disalurkan kepada badan pengelola wakaf yang 

telah secara resmi digandeng, yaitu Badan Wakaf Indonesia (BWI), sebagai fasilitator wakaf 

saham membuka kesempatan bagi perusahaan-perusahaan yang sudah melantai di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk menjadikan sahamnya sebagai wakaf produktif, beberapa perusahaan 

melakukan penyerahan wakaf, di antaranya PT MNC Kapital Indonesia Tbk yang memberikan 

wakaf saham senilai Rp 100 juta dan PT Nusantara Sentra Kapital yang memberikan wakaf uang 

senilai Rp 5 juta. Sebelumnya, PT Hartadinata Abadi Tbk juga telah mewakafkan 100.000 lembar 

sahamnya melalui MNC Sekuritas39.  

2. PT. Indopremier Sekuritas 

Objek wakaf saham dapat berupa saham syariah maupun capital gain serta dividen dari saham 

syariah yang tercatat di BEI dan masuk ke dalam Indeks Saham Syariah Indonesia ( ISSI ). 

Pengelola wakaf saham adalah Nazhir yang bekerja sama dengan AB SOTS berperan sebagai 

wakil investor untuk menyalurkan objek wakaf dari investor ke lembaga pengelola (nazhir). 

Nazhir merupakan badan hukum yang terdaftar di Badan Wakaf Indonesia (BWI). 
40. 

3. PT. Philip Sekuritas 

Philip Sekuritas bekerjasama dengan Dompet Dhuafa (DD) sedang menjajaki kerjasama dengan 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan beberapa perusahaan sekuritas. Ini sebagai salah satu upaya 

penghimpunan dana melalui investasi wakaf saham. Sejumlah perusahaan yang tengah dijajaki 

tersebut diantaranya Philips Sekuritas, mekanisme dari wakaf saham ini yaitu investor 

melakukan transaksi wakaf saham dengan perusahaan sekuritas. Perusahaan Sekuritas kemudian 

mentransfer saham ke rekening efek nazir untuk dikelola, sedangkan saham yang boleh 

                                                        
39 Sakina Rahma Diah Setiawan, “Tak Hanya Tanah, Kini Saham Juga Bisa Diwakafkan,” Kompas.Com, May 9, 

2019, https://money.kompas.com/read/2019/05/09/122055726/tak-hanya-tanah-kini-saham-juga-bisa-diwakafkan. 
40 IPOTNews, “Indo Premier Siap Fasilitasi Program Wakaf,” Indopremier.com, 2019, 

https://www.indopremier.com/ipotnews/newsDetail.php?jdl=Indo_Premier_Siap_Fasilitasi_Program_Wakaf_Saham

&news_id=102916&group_news=IPOTNEWS&taging_subtype=ECONOMICS&name=&search=y_general&q=wak

af saham&halaman=1. 
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diwakafkan untuk wakaf saham ini adalah saham syariah. Dompet dhuafa baru saja menerima 

wakaf saham dari Forum Silaturahmi Studi Ekonomi Islam (FoSSEI) sebanyak 19 lot yang 

ditransfer melalui Philip Sekuritas 41. 

 

IV . KESIMPULAN 

Pasar modal syariah sudah bisa digunakan sebagai tempat berinvestasi bagi masyarkat 

seperti investasi saham syariah, sukuk, reksadana syariah dan lain-lain. Tidak hanya untuk 

berinvestasi namun pasar modal syariah menyediakan fasilitas untuk bershadaqah saham, 

berzakat  saham dan memberikan wakaf saham yang bekerjasama dengan emiten yang 

mempunyai sistem SOTS. Emiten tersebut bekerjama dengan Badan Wakaf Indonesia (BWI), 

Dompet Dhuafa (DD) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga penyalur dana 

shadaqah, zakat dan wakaf kepada masyarkat yang membutuhkan. Emiten yang telah memuka 

fasilitas tersebut diantaranya; PT. MNC Sekuritas, PT. Indopremier Sekuritas , PT Philip Sekuritas. 
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